MULAI TERBAKAR:

Kawasan hutan di Dumai, Riau,
terbakar beberapa waktu lalu.
Badan Meteorologi dan Geofisika
menyebutkan sesungguhnya
peluang hujan masih besar untuk
wilayah ini, namun titik api sudah
muncul. Diduga, api yang ada
saat ini menyebar berasal dari
lahan yang dibakar.
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Titik Api Mulai Menyala

Kalau ada asap di bulan Mei, fenomena
cuaca atau korek api penyulutnya?

CLARA RONDONUWU

ATELIT cuaca NOAA 18
mendeteksi titik api baru,
kemarin. Delapan di
Rokan Hilir, Kampar,
Kuantan Singingi, dan Pelelawan.

Ardhitama lekas membolak-balik
lembar analisisnya. “Wah, padahal
pantauan Senin (satu hari sebelum-
nya), titik api masih nihil,” kata Staf
Analisis Badan Meteorologi dan
Geofisika (BMG) Pekanbaru itu.

Wajar saja Ardhitama kaget kare-
na titik api di musim hujan terlalu
artifisial. Sekadar catatan, hingga
saat ini seluruh Riau masih sangat
basah.

Saat ini, bukan cuma kawasan
Riau yang menyala. Menurut data
satelit Amerika Serikat itu, titik api
juga berseliweran di Kalimantan
Barat, Aceh, Sumatra Utara,
Sumatra Barat, Jambi, Bengkulu,
dan Sumatra Selatan.

Sebagai antisipasi, Bapedalda Ka-
limantan Barat memberi peringatan
kepada perusahaan perkebunan dan
petani di wilayahnya.

“Adaindikasi pembakaran lahan
di beberapa lokasi. Saya ingatkan
agar tidak membuka lahan dengan
membakar,” kata Kepala Bapedal-
daKalbar Tri Budiarto di Pontianak.

Ta menduga p spora-

pang. Tetapi, Tri meyakini ada le-
bih banyak titik api lain yang tidak
terpantau satelit.

Pontianak berasap

Pasalnya, sudah beberapa malam
ini, Kota Pontianak mulai tergang-
gu kabut asap. Wartawan Media In-
donesia Aris Munandar di sana me-
laporkan asap cukup pekat di ping-
giran kota.

Kemunculan asap, saat titik
panas belum banyak, diperkirakan
akibat pembakaran yang berasal
dari daerah sekitarnya. Karena ter-
pencar dan skalanya kecil, kebakar-
an ini tidak langsung terekam
satelit.

Saat ini sulit diketahui berapa
besar penurunan kualitas udara
akibat asap. Pasalnya, komputer
pengakses data di stasiun peman-
tauan udara milik Bapedalda Kal-
bar sedang rusak.

Mei sesungguhnya belum terma-
suk kondisi ekstrem kebakaran hu-
tan. Siklus kebakaran baru akan jadi
bencana saat musim kemarau tiba.
Khususnya di dua kawasan hutan
tropis, yaitu Kalimantan dan
Sumatra.

Tetapi, kalau terlambat diwaspa-
dai, Indonesia sekali lagi mengadu
peruntungan dengan cuaca. Itu
yang sudah dipelajari Indonesia
dari hebat pada kurun

dis mulai marak. NOAA hanya
‘mendeteksi tiga titik api di Kecama-
tan Manis Mata, Kabupaten Keta-

1997, 1998, 2002, dan 2006.
Beberapa peneliti sudah menco-
ba ! nilai emisi dari ke-
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GEBOGAN

SETIAP merayakan ulang tahun
pura, perempuan Bali akan
menjunjung gebogan di ke-
palanya. Sesajen ini akan
mereka persembahkan kepada
dewa.

Secara keseluruhan bentuk-
nya seperti menara silinder de-
ngan buah berlapis-lapis. Ada
juga aneka penganan warna-
warni terbuat dari beras yang
diletakkan bersama hiasan pan-
dan dan sekotak sesajen bunga
pada pucuknya.

Meski demikian, tidak jarang
terlihat gebogan yang hanya di-

P

hiasi bunga atau buah saja,
dilengkapi sesajen bercampur da-
ging.

Gebongan terbuat dari batang
pisang dan dialas kayu atau bokor
besi untuk menopang berat dari
menara.

Sesampainya di pura, dupa akan
diselipkan ke setiap gebogan dan
pemimpin agama akan memberka-
tinya satu per satu.

Pada beberapa upacara, tinggi
gebogan bisa lebih dari 1,5 meter.
Saat ritual selesai, setiap pe-
rempuan akan membawa pulang
gebogannya dan membagikan

raan Cuaca

Waspada Kebakaran Huta

Kasus Ekstrem Kebakaran Hutan Nasional

Tahun Lokasi Luas lahan (ha) Titik api
2005 Jambi 1.260 1.604
Jun-AGr2006— Sumt, g, Jamb,
sel, Kalbar,

Kal(eng‘ Kalsel, Sulsel 300000 52599
Feb 2007 Riau 1.300 1.847
Sept 2007 Kalsel 841 .
Feb 2008 Riau 5,000 -

Sult terbakar
jak mudah terbakar

Mudah terbakar

Sangat mudah terbakar

Sumber: BG/Dokumentasi MI
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Berangkat tanpa
Dokumen dari

Karimun

MESKI terancam hukum cam-
buk, saban hari ratusan tenaga
kerja Indonesia (TKI) masih be-
rangkat tanpa dokumen resmi
dari Pelabuhan Internasional
Tanjung Balai Karimun, Kepu-
lauan Riau. Sedikitnya 180 tena-
ga kerja dimuat para calo ke ka-
pal penumpang yang melayani
sembilan rute perjalanan per
hari.

Dengan kapasitas kapal yang
berkisar antara 50 hingga 60
penumpang, total penumpang
yang bepergian ke Malaysia
lewat pelabuhan ini ada 450
orang. “Hampir separuhnya
TKI," kata Kepala bidang

bakaran hutan tahun 1997, yang
merupakan bencana terparah se-
panjang sejarah. Page dkk (2002)
memperkirakan antara 810 hingga
2.563 Mton karbon, Duncan (2003)
melaporkan 700 Mton karbon, Le-
vine (1999) mengestimasi 245 Mton
karbon dan Heil, Langmann dan
Aldrian (2007) melaporkan 1.098
Miton karbon.

Lalu apa saja yang sudah kita
punyai untuk menghalau titik api
yang datang tahun ini?

Untuk mendeteksi api, Kepala
Bidang Teknologi Mitigasi Bencana
BPPT Iwan Teja Kusuma menyebut-
kan andalannya masih mengolah
foto satelit yang didapat dari
NOAA. Maklum Indonesia saat ini

W CAKSOND

baru punya satelit komunikasi.

“Untuk beberapa wilayah ke-
bakaran hutan, pantauannya ter-
paksa manual saja (patroli),” kata
dia.

Di sisi lain, kapasitas pemadaman
Indonesia juga meragukan. Bahkan
oleh negara tetangga Malaysia yang
kawasannya kebagian asap setiap
siklus kebakaran hutan Indonesia
berulang.

Senjata pamungkas yang dimili-
ki saat ini hanyalah water bombing
(bom air). Toh, armada saat ini be-
lum cukup untuk memadamkan
ribuan titik api saat bencana tiba.
AR/Ant

co.id

dan Pengawasan
Dinas Tenaga Kerja Pemerintah
Kabupaten Karimun, Sya-
fruddin, merujuk pada penga-
matannya di lapangan, ke-
marin.

Jadi, kalau mau hitung-hitu-
ngan, ada sekitar 200 TKI pergi
ke Malaysia setiap hari. Padahal
Syafrudin hanya mengeluarkan
20 surat rekomendasi pem-
berangkatan hari itu.

Aksi calo pelabuhan menye-

ret pencari kerja ke praktik ile-
gal hingga saat ini masih susah
ditindak. Menurut dia, sebagi-
an besar operasi calo justru di-
boncengi oknum aparat.

Masih ada jaringan hitam
yang memanfaatkan rute
Pelabuhan Karimun, yaitu
cabang resmi Pelaksana
Pengiriman Tenaga Kerja In-
donesia Swasta (PPTKIS).
“Modus operandinya dengan
mengurangi jumlah dalam
laporan TKI yang akan dibe-
rangkatkan. Tujuannya hanya
mengharapkan keuntungan
yang lebih besar,” ucapnya.

Untuk pemberangkatan satu
TKI, PPTKIS harus me-
ngeluarkan dana sebesar
Rp1.150.000. Namun tahun lalu,
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Karimun mendapati selisih
pemberangkatan hingga 700
orang.

Karena itu, Syafrudin mene-
gaskan jika tahun ini masih me-
nemukan hal yang sama, pi-
haknya tidak segan-segan akan
mengusulkan pencabutan izin
PPTKIS. Ant/Ccr

MEDIA INDE@NE

PEMB AW

A SUARA
wew.mediaindonesia.com

P ek Yous Sy ) )
Utama: Lostar Mosrdiat

makanan yang menempel di sesajen
ini kepada keluarga dan teman.
Tidak akan ada makanan yang
disimpan karena umumnya bahan
sesajen harus segera dikonsumsi
karena tidak tahan lama. Jika Anda
mengunjungi sang pemilik seusai
upacara, mereka pasti menawarkan
sebuah apel atau kue yang berasal

B ANTARANYOMAN BUDHIANA

dari gebogan.

Secara tradisional, gebogan
adalah persembahan kepada
Tuhan dan simbol dari segala
sesuatu yang berasal dari alam.
Tetapi sekarang, gebogan juga
digunakan sebagai dekorasi di
hotel, pesta, atau acara khusus.
*/berbagai sumber

bu 14 Mei 200:
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Denpasar Bandung
Berawan, 18 - 29°C

Berawan, 24 - 31°C
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Semarang

A

Berawan, 23 - 33°C

Yogyakarta
Berawan, 22 - 32'C
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Surabaya
Berawan, 23 - 32'C
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Direktur Pomberitaan:
SaurM. Hutabarat

Direktur Pengembangan Bsais:
Ranni Lowhur-Scha
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